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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar Biologi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Talamau
Kabupaten Pasaman Barat yang disebabkan kurang bervariasinya model
pembelajaran yang digunakan menuntut guru untuk memilih pendekatan, metode
dan model, pembelajaran yang sesuai. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian dengan
metode tugas rumah membuat pertanyaan beserta jawaban sebelum model
pembelajaran kooperatif tipe round robin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh tugas rumah berupa membuat pertanyaan beserta jawaban
sebelum model pembelajaran kooperatif tipe round robin terhadap hasil belajar
Biologi siswa kelas VII SMPN 1 Talamau Kabupaten Pasman Barat tahun
pelajaran 2012/2013.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan
rancangan penelitian the static group comparison design. Populasi penelitian ini
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat yang
terdaftar pada tahun pelajaran 2012/2013 sebanyak 5 kelas. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling kemudian diundi untuk menentukan
kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga diperoleh kelas VII 1 sebagai kelas
eksperimen dan VII 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa
seperangkat teshasil belajar yang dilakukan di akhir penelitian dengan teknik
analisis data menggunakan uji t.

Dari hasil penelitian didapatkan rata-rata nilai kelas eksperimen 78,2 dan
kelas kontrol 65,3. Berdasarkan hasil analisis data pada taraf kepercayaan 0,05
dan derajat kebebasan 38 didapatkan harga t hiwune = 3,25 dan t @pe = 1,68, dengan
demikian harga thiuung> twbel, hal ini berarti hipotesis dapat diterima. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa pemberian tugas rumah membuat pertanyaan
beserta jawaban sebelum model pembelajaran kooperatif tipe round robin
berpengaruh positif terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat tahun pelajaran 2012/2013.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk
memperoleh pengetahuan. Ini berarti bahwa pendidikan merupakan salah satu
yang penting dalam kehidupan manusia. Menyadari akan pentingnya
pendidikan, pemerintah terus berupaya memperbaiki kualitas pendidikan di
Indonesia. Salah satu cara yang ditempuh pemerintah adalah terus
memperbaiki kurikulum. Kurikulum yang diterapkan saat ini yaitu Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Pada KTSP guru berperan sebagai fasilitator, dan siswa dituntut untuk
lebih aktif dalam pembelajaran. Guru harus berusaha melibatkan siswa
berperan  aktif dalam kegiatan pembelajaran  sehingga mampu
mengembangkan pengetahuan dan berani dalam mengeluarkan pendapat dan
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain memperbaiki
kurikulum, pemerintah juga berupaya meningkatkan kualitas pendidikan, baik

sarana dan prasarana pendidikan maupun tenaga pengajar.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk guru adalah dengan
mengadakan program sertifikasi guru. Program ini bertujuan untuk
menghasilkan guru yang professional, yaitu guru yang dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan agar siswa lebih

aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



Meskipun demikian, kenyataan yang ada dilapangan belum sesuai
dengan yang diharapkan. Sesuai dengan pendapat Usman (2010: 21) “Pada
kenyataannya di sekolah-sekolah seringkali guru yang aktif sehingga murid
tidak diberi kesempatan untuk aktif”. Siswa menganggap pembelajaran
Biologi adalah pembelajaran yang membosankan. Salah satu hal yang
membuat siswa merasa bosan adalah cara mengajar guru dalam pembelajaran
yang monoton, dan suasana pembelajaran tidak menarik yang akhirnya
membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik dalam mengikuti
pembelajaran. Oleh karena itu agar proses pembelajaran Biologi tidak
membosankan, seorang guru harus pandai memilih metode, dan model
pembelajaran yang akan diterapkan.

Untuk mencapai hal tersebut, guru dituntut memiliki kemampuan dasar
mendidik dan mengajar. Sebagai guru harus menguasai materi dan dapat
memilih model yang efektif dan efisien yang bisa menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik sehingga dapat meningkatkan aktifitas dan hasil
belajar siswa. Peningkatan mutu pendidikan dapat ditandai dengan
meningkatnya hasil belajar yang dicapai siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Berdasarkan data yang penulis dapat dari guru mata pelajaran
Biologi di SMPN 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat, hasil belajar siswa
masih rendah. Ini bisa dilihat dari hasil ulangan Biologi siswa yang masih

rendah (Tabel 1).



Tabel 1. Nilai Ulangan Harian 1 Semester II Biologi Siswa Kelas VII SMPN 1
Talamau Kabupaten Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2012/2013

Kelas Nilai Rata-Rata
VII, 63,4
VII, 63,7
VII; 61,0
VIl 64,2
VIIs 65,9
Sumber : Guru Bidang Studi Biologi SMPN 1 Talamau Kabupaten Pasaman

Barat

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru biologi di
kelas VII di SMP Negeri 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat, Eli Yarmis
S.Pd. diketahui bahwa rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena
kurang bervariasinya model dan metode yang digunakan oleh guru. Dalam
proses pembelajaran, guru kebanyakan hanya memberikan ceramah kemudian
mengadakan tanya jawab dengan siswa sehingga membuat siswa merasa
bosan dalam mengikuti proses pembelajaran dan akhirnya hasil belajar siswa
rendah.

Permasalahan di atas sangat perlu dicarikan alternatif pemecahannya,
yaitu suatu model yang dapat memotivasi siswa agar aktif dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai
dengan pendapat Sardiman ( 2010 : 75) “dalam kegiatan belajar, motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar, dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehinga tujuan

yang dikehendaki subjek belajar itu dapat tercapai”.



Dari berbagai masalah di atas, solusi untuk mengatasinya adalah
dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa lebih aktif sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat memotivasi siswa
untuk bekerjasama dalam kelompok, meningkatkan perhatian dan
kemampuan dalam proses pembelajaran, karena dalam pembelajaran
kelompok siswa dituntut untuk saling bekerjasama untuk memecahkan
masalah dengan anggota kelompok, salah satu caranya adalah dengan
memberikan pertanyaan-pertanyan yang akan dipecahkan dalam kelompok.
Apabila ada salah satu anggota kelompok yang tidak mengerti, maka dapat

dibantu oleh anggota kelompoknya yang lain.

Model pembelajaran kooperatif cukup banyak, diantaranya yaitu tipe
STAD, Jigsaw, Snowball Throwing, Numbered Head Together dan Round
Robin. Pada penelitian ini, penulis memilih model pembelajaran kooperatif
tipe Round Robin. Ibrahim (2000: 49) mengungkapkan bahwa:

“Round Robin adalah salah satu model yang dapat digunakan
guru untuk mengajarkan keterampilan berbagi. Round Robin
adalah suatu kegiatan yang mengajarkan siswa bagaimana
menunggu giliran pada saat bekerja dalam kelompok. Siswa
diminta untuk mengemukakan sumbangan pikiran, dan giliran
mengemukakan pendapat diteruskan ke siswa berikutnya”.

Model pembelajaran Round Robin ini dipilih karena dalam model

pembelajaran tipe Round Robin, tidak ada siswa yang mendominasi

menjawab pertanyaan. Setiap siswa diberi kesempatan untuk saling berbagi



dengan anggota kelompoknya dengan cara mengeluarkan pendapatnya
masing-masing, kemudian tiap kelompok menyatukan hasil pemikirannya dan
memilih jawaban yang paling tepat, sehingga siswa aktif dalam berdiskusi.
Penelitian mengenai penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Round
Robin  telah dilakukan sebelumnya diantaranya Mairoza (2009)
mengungkapkan bahwa “pembelajaran kooperatif model Round Robin dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran”.

Model Round Robin memiliki keunggulan yaitu: dapat memberikan
kesempatan kepada tiap anggota kelompok untuk mengemukakan
pendapatnya masing-masing. Kemudian siswa dapat bekerjasama untuk
menyatukan pendapat-pendapat tersebut sehingga siswa dapat lebih aktif dan
saling bekerjasama dalam kelompok.

Model pembelajaran ini juga memiliki kekurangan. Menurut Mairoza
(2009), “waktu yang diperlukan terbatas karena setiap siswa dalam kelompok
harus mengemukakan jawaban masing-masing dari pertanyaan-pertanyaan
yang ada dalam Lembar Diskusi Siswa (LDS)”. Jika siswa tidak belajar di
rumah, maka akan sulit bagi siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang ada dalam LDS tersebut. Untuk menutupi kekurangan tersebut, model
Round Robin ini sebaiknya dikombinasikan dengan metode lain, yaitu metode
pemberian tugas rumah. Pemberian tugas rumah ini bertujuan agar siswa
terlebih dahulu belajar di rumah supaya siswa dapat mempersiapkan diri

untuk mengikuti proses pembelajaran di sekolah.



Pemberian tugas kepada siswa sudah sering dilakukan oleh guru, alasan
guru memberikan tugas rumah supaya siswa terlebih dahulu membaca materi
pelajaran. Tugas yang sering diberikan guru adalah menjawab pertanyaan
yang ada dalam Lembar Kerja Siswa (LKS). Namun masih banyak siswa
yang mencontoh dalam menjawab pertanyaan tersebut tanpa terlebih dahulu
membaca materi pelajaran. Tugas rumah yang akan diberikan kepada siswa
adalah tugas rumah yang menuntut siswa agar membaca materi pelajaran
supaya siswa memahami konsep-konsep materi yang akan dipelajari. Dengan
kegiatan melaksanakan tugas rumah, siswa menjadi aktif belajar dan
mempunyai kesiapan untuk mengikuti pelajaran disekolah.

Tugas rumah yang akan diberikan agar siswa terlebih dahulu membaca
materi pelajaran adalah membuat pertanyaan beserta jawabannya. Peneliti
memberikan tugas rumah membuat pertanyaan beserta jawaban karena
menuntut siswa untuk terlebih dahulu membaca materi kemudian membuat
pertanyaan dan mencari jawabannya sendiri sehingga siswa lebih mudah
untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam LDS. Pemberian metode tugas
rumah membuat pertanyaan beserta jawabannya diharapkan siswa dapat
memahami materi dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran berikutnya.

Penelitian yang menggunakan metode pemberian tugas rumabh,
sebelumnya telah dilakukan oleh Paryanti (2012). Paryanti membuktikan
bahwa tugas rumah membuat pertanyaan beserta jawaban, menuntut siswa
untuk belajar di rumah dan dapat melatih siswa untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang mereka buat. Pemberian tugas rumah membuat pertanyaan



beserta jawaban dapat mempersiapkan siswa agar aktif untuk mengikuti
pelajaran di sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis melakukan
penelitian tentang pengaruh tugas rumah berupa membuat pertanyaan beserta
jawaban sebelum model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin terhadap
hasil belajar Biologi siswa kelas VII SMPN 1 Talamau Kabupaten Pasaman
Barat.

B. Identifikasi Masalah
1. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.
2. Model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin belum pernah digunakan
di sekolah tersebut.
3. Guru masih menggunakan metode ceramah.
4. Interaksi antara siswa dalam belajar kurang terlihat.
5. Kurang bervariasinya tugas rumah yang diberikan guru kepada siswa.
6. Hasil belajar siswa rendah pada mata pelajaran [PA khususnya Biologi.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah
yang diteliti, yaitu:
1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe Round Robin.
2. Pemberian tugas rumah yang diberikan berupa membuat pertanyaan
beserta jawaban yang hanya diberikan pada kelas eksperimen.

3. Materi dibatasi pada mata pelajaran ekosistem.



4. Hasil belajar hanya dibatasi pada ranah kognitif.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah penelitian,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat
pengaruh dari pemberian tugas rumah berupa membuat pertanyaan beserta
jawaban sebelum model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin terhadap
hasil belajar Biologi siswa kelas VII SMPN 1 Talamau Kabupaten Pasaman
Barat?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tugas
rumah berupa membuat pertanyaan beserta jawaban sebelum model
pembelajaran kooperatif tipe Round Robin terhadap hasil belajar Biologi
siswa kelas VII SMPN 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:

1. Masukan bagi guru Biologi dalam memilih metode dan model
pembelajaran yang menarik dalam usaha meningkatkan hasil belajar
Biologi siswa.

2. Masukan bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut tentang model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin dan
metode tugas rumah membuat pertanyaan beserta jawaban.

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dan menambah pengalaman

baru.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh positif dari
pemberian tugas rumah membuat pertanyaan beserta jawaban sebelum model
pembelajaran kooperatif tipe round robin terhadap hasil belajar Biologi siswa
kelas VII semester Il SMP Negeri 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat pada

tahun pelajaran 2012/2013.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengemukakan
beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan guna peningkatan

hasil belajar, yaitu:

1. Penulis mengharapkan kepada guru umumnya dan guru biologi kelas VII
khususnya agar dapat menerapkan pembelajaran dengan memberikan
tugas rumah dalam pembelajaran kooperatif tipe round robin terutama
pada materi ekosistem.

2. Pada penelitian ini terdapat kelemahan yaitu masih ada siswa yang
membuat tugas di sekolah, jadi untuk peneliti selanjutnya diharapkan

untuk memberi sanksi bagi siswa yang membuat tugas di sekolah.
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